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Abstrak: Ikan lele (Clares gaveovins) termasuk kelompok kan yang barkadar
Bk tingol. lemak pada ikan adalah asam lemak telak jenuh terutama w-3.
Tujuan persitian adalah untisk menpetahul perbedaan Kandungan proksmat dan
profil gzany lsmak dan lele yang dhudidayas dengan metode yang berheda yaito
kotam  tansh, kolam terpal dan karamba z3nng aspurg. Hasil penditian
menunjuskan batwa kadar proten tertinggl terdapat pada kan lele yang
dibudidaya dengan metade kolam tanah yaitu sehesar 17,519 yang berbeda nyats
dengan kadar protein lkan kele yang dbudideva dengan metode faring apung dan
terpal. Kandungan femak tertingg) terdapat pada (kan lele vang dibudidaya dengan
metode terpal yaltu sebesar 5,35% vang berbeda myata dengan dua perfakuan
lainnyz. kandungan asam lemak cmega-3 (OHA dan EPA) tertnggi terdapat pada
lkan lele yang dibudidaya dengan metods kolam wanah valty ssbessr 7,34% lemak.

Kata kunci: proksimat, asam lemak, 2l dumbo

FENBAH ULUAN

Kanentﬂan Kelautan dan Perkanan Indoresla sedang gencar meningkatkan
produksi ikan lele, Target praduksi ikan lele nasional selama periode 2010-2014
subesar 450% atay rata-rala meningkal sebesar 35% per Lahun sehingga mencaped
S00/000 ton pada tahun 2014 (Direktorat Jendral Perkanan Budidaya, 2011).
Pertambahan jumlah pendiduk dunia yang masth relzbf cepat terutama di pedpra-
ntgara berkembang seperti Indenesia, membuat semakin meningkatnya kebutuhan
hidup. Peningkatan kebutuhan tersebut, antara lain mengenai kebutuhan pangan
hewani seperti &an. lkan merupakan salah sstu hasil perikanan yang banyak
ditasilkan di Indonesia dan merupakan sumber potein hewanl yang banyak
dikonsumsi masyarakat, [kan mempunyal manfaat dan kandungan protein yang cukup
tinggi sehingga banyak orar@@linengkonsumsi kan (Bank Indonesia, 2003).

Tkan lele merupakan salah satu Jenis ikan &ir tawar yang sudah dibudidayakan
secara komerd] aleh masyarakat Indonesla terutama dl Pulau Jawa, Pengembangan
usaha budidaya Ikan Iele semakin meningkat setelah masuknya jenis ikan lele dumbo
{ Clarias gariepings) pada tehun 1985, Peningkatan terssbut depst terjadi karena lkan
lele dumbo dapat dibudidayakan pada lahan sempit dan sumber air yang terbatas
dangan padat yang lingol, madal usahanya relatif rendah karena dapat menggunakan
sumber daya vang relatif mudah didapatkan, teknclogl budidayanya mudah dikuasal
masyarakat dan pemasaran benh dan ukyran konsumsl relatif mudah (Sunamma,
2004),

Dinas Pertanian Pemerintahan Kota Surabaya dalam rangks permberdayaan
masyarakat melaksanakan program wban Beming yaitu budidsya ikan lele di tengah
kota. Program ini dilaksanakan mulai tahun 2039, sampal bulan luni 2010 teiah
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mencapal produksi 251100 kg dan 31 kecamatan (Dinas Pertariian Kotz Surabaya,
2010), 0 lele termasuk kelompok ikan yang berkadar lemak tinagi, lemak pacla ikan
adaiah asam lemak tidak jenuh terulema w-3 yang sangat baik untuk kesehatan
terutama  jJantung sshingga dapat mengurengl resko  jantung  coroner  dan
perkembangan otak anak-anak yang sedana partumbuhan (Condra, 2011 ).

Budidaya kan lele yang dilakukan oleh masyarakat WEE) Surabaya dalam
melaksanakan procram wrban f2rming ada tiga metode yeitu menggunakan kolam
tanah, kolam terpal dén kolam beten denoan jenis pakan yang berbeda, Hal ini tentu
memaer| pengaruh yang berbeda terhadap jenis dan kandungan asam lemak w-3 ikan
jele yang dibudidaya. Oleh karena jtu periu dilskukan penelitian tantang kandungan
proksimat dan profil asam lemak ikan lele yang dibudidaya dengan metode yang
beérbeda,

MATERI DAN METODE

gﬁlﬁ.dﬁﬂ Alat

Bahan utsma yang digunakan dalam penelitian Ini adatah tkan lele dumbe
(Clardas gariepinus) yang dipanen dari kalam tanah di daerah Kenjeran dengan ukuran
konsumsi yaitu rata-rata berat 160 - 110 gram par ekor. lkan lele dibawa ke
Laboratorium  Pengolahan Hasil Perikanan  Universitas  Hang  Tueh  Surabaya
menggunakan ember tertutup jering dan diisi air secukupnya untuk mempertahankan
ikan tetap hidup sampai di laboratorium PHP — UWT. Bahan lain yang digunakan adalah
minyak gareng merk filma dan beberapa bahan kimia yang disunzkan untuk anallsic
berkuatitas pro anaysis ( p.a) dan Laboratorium Kimia- UHT,

Peralatan yang digunakan adalah pisau staifRjdes! untuk mengambil daging ikan
lele, seperangkat alat laboratorium untuk analisa Kadar Iemak, kadar proteln, kadar air
dan kadar abu. Timbangan digital merk Chaus dan kromatografi gas merk shimadzu
Seri: GC 9 AM wuntuk analica profil asam lamak daging ikan lele, imbangan elactronic
compact balanece (Fitachi) dan Freezsr merk Sharp untuk menyimpan sampel sebelum
analisa,

Metode

Penelitian inl menggunakan metode eksperimental laborakonies dengan tiga
pedakuan yaitu tambak tanal, tambak terpal dan tambak karamba. Pwngambiian
B@ <l dilakukan pada 3 tambak untuk masing-masing perlakuan sebacal ulangan.
Ranmgm percobaan yang digunakan adalaifPlancangan Acak Lenghap  (RAL).
Semua data hasil BRvisa komposisi proksimat dianalisis menaguy analisis sidik
ragam (ANOVA). Jika hasil analisa sidik ragam mesyatakan | nysta atau
berbeda sangat myata maka dilukakan ujl lanjut menggunakan BNT (Beda Kyatz
Teskecll) untuk rmengetabul pedakuan yvang berbeda nyata, Analisic data dilakukan
menggunakan soffwers program SPSS versi 11.5 (Santoso, 2003). Namun uptuk
pengamatan profil asam lemak disajikan secara deskriptif, AnalifEDkadar air
mengaunakan metode IRM (fnfrg Koy Moisture) Balance (IRM, 2000), Kadar protelh
menggunakan metode mikro lqwatﬂ (MOAC, 1997), kadar lemak menggunakar
metade saxhlet (AQAC, 1997), kadar abu menggunakan metade gravimetrl (ADAC,
1997) dan kadar karbohidrat m&mgunakari perhitungan by diference. Analsa Praofil
Asam Lemak menggunakan metode Transesterifikasi in situ by Park and Goins (1994).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposi Proksimat

Menurut Hadiwiyato (1293), pada daging Iken dapat dijumpai senyawa-senyawa
yang sangat barguna bagi manusia yailu protsin, lemnak, sedikit karbohiirat, vicamin
dan garam-garam minaral. Kemponen protein merupakan komponen terbesar satelah
air dan karenz jumishnya yang cukup besar maxa ikan EBJrupakan sumber protain
hewsnl yang sangat potensiall Pada umumnya bagian kan vang dapat dimakan (ediile
portion) beddsar 2ntara 45-50% dar berat kan.
Hasll analisis Bmposisi proksimat daglng kan lele yang dibudidaya dengan metade
yang berbeda disgjikan pada Tabel 1,

Tabel 1. Kemposisi Proksimat lkan Lele Segar

Komposisi Perlakuan -
Proksimat Kalam Tanah Kolam Terpal Kolam Karamba
L%} (Ta) .. Te) _ (ka)
Alr 76,10 + 0,082 * 76,45 £ 0,063 " 76,35 £ 0,058 ¢
Pratain 17,51 + 0,213 2 16,79 + 0,114 17,03 + 0,064 ¥
Lemak 4,52 + 0,082 535 40,1237 518 = 0,086
Abu 1,38 + 0,049 * 1,16 + 0,103 ° 1,27 + 0,118 %
Karbohidrat (&y 0,48 & 0,273 0,20 + G,187 0,17 £ 0,130

: ?g;ya?g berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeds nyats
P<0.05]

Tabel 1 menunjukkan bahwa kandungan air pada ikan lele berkisar antara 76,10
— 76,4%%. Hasil analisis sidik ragam diketahul metode budidaya berpengarub nyata
terhadap kadar air (kan lele. Kadar air tertinggi didapat pada ikan ek yang dibudidaya
dalam kolam terpal. Hal ini diduga ada hubungan kadar air dengan metode budidaya,
Ikan yang dibudidaya dalam kolem temal memiiki aktifitas yang tdak setinggl kan lele
yang dibudidaya dalam kolam tanah dan kolam karamba. Hadhwivoto (1943),
menyatakan behwa kadar alr (kan berkisar 88,6% - 81 8% yang berbanding terbatik
denpan kandungan lemaknya,

Tibek 1. A: Kandungan Proksimat dan B9t
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Kadar protsin tertinagi vaitu 17,51% terdapat pada sampe! jkan lefe vang
dibudidays dengan teknik kolam tanah, Hal ini menunjukkan bahwa kolam tanah
membert peluang yang sangat besar termadap petumbuhan prarkton selain itu petanl
(pembudidaya) kan lele dengan teknik ini memoes| pakan alami seperti (kan rycah
yang telah dipatong kecil-kecil dan dilumatkan dengan nasl, Suryaningrum, Diah dan
Murniyati (2011), tete dikenal sebagal hewan kamifora karena Kegemaraniya miaskan
cacing, serancaa air dan hewan air lainnya. Disamping itu, lzle juga memakan siea
BB craanik yang barprotein serta sisa-sisa pengolahan makanan di dapue. Lele juga
Memakan argansme busuk  sehingga termasuk  dalam binalang  scavergers

Kadar lemak tertinggi terdapat pads ikan lele yang dibudidays pada kolam terpal
yaitu 535% (Tabsl 1). Mal ini diduga ada hubungan kandungan lermak dengan hebitat
(pemeliharaan) ikan lele, tkan ele yang dibudidaya pada kalam terpal pada umumnya
memiliki aktifias/sergerakan yang terbatas, Selain itu pembudidayva lkan lele dengan
metode koiam terpal pada umumnya menggunakan pakan buatan, Menurut Kordi dan
Ghufron (2010) dalam Tim Asisten (2012), pakan yang diberikan pada [kan budidaya
selama dipelihara tidak hanya sekedar Cukup dan tepat waktu, tetapi juga pakan
tersebut harus memiliki kandungan nutrisi atau gizi yang tingai. Bila lkan budidaya
mengkonsumsi pakan  yang  kandungan nutrisnya rendah maka pertumbu hanya
terhambat bahkan ikan timbul gejala-gejala tertentu ying disebut kekyrangan gla
(Malnutrition).

Kadar abu pada ikan lele segar berkisar 1,16 - 1,32% (Tabel 1), hasil analisis
sidik ragam diketahui bahwa kadar abu ikan lele yang dibudidaya di kolam karamba
tidak berbeda nyata dergan kadar abu ikan lals yang dibudidaya di kolam terpal dan
kolam tanah. Hadnwiyoto (19932), kadar abw ikan segar sangat kecll berkisar 1,3 -
1 4%. Standar mutu ikan segar berdasar SN 01-2354.1-2006, izlah mermiiki kadar abuy
kurany dari 2%,

Rata-rata kadar karbohidrat ikan lck: segar dalam penelitian ini antara 0,1 7% -
0,48% (Tabel 1). Kadar karbohidrat terendah didapat pade ikan lele yang dibudidaya
dalam kolam karamba sedangkan kadar karbahidrat teriinggl didapat pada ikan lele
yang dibudidaya dalam kolam tanah. Eranggs (2009) dalam peneliiannya tentang
kemposisi kimia filel kan lede (Clarias ganiepins) didapat karbohidrat filet ikan herle
sebesar 0,26 %. Suyatno (2010) karbohidrat lele segar 0,04%. Foline er af, (2011)
ikafi lele yang digunakan sebagai bahan baky fkan Jole asap memiliki kadar karbohidrat
sebesar 0,92%. Nurilmala, Nuranzh dan Utama (20409), kadar karbahidsat kan lele
segar 0, 14%.
Bsam Lemak Tkan Lele Segar

andurng asa lemak. Jenuh dengan
ik tidak jenuh dengan jumiah ikatan

et

g fantai C14 — €32 dan asam-asam fem
rangkap 1-6.@lementara [8mak hewan daral hanya mengandue beberapa jenis asam

lemak jenuh dan asam lemak tidak jeruh (Hadiwryoto, 1993).

Komposisi lemak dan asam lemak ikan sangat bervariasi. Beberapa laktor yang
mempengaruhi hal ini antara lain spesies, musim, letak geagrafis, tingkat kematangan
gonad, dan ukuran ikan tersebut (Stanshy, 1967), Menurut Ozagul dan Ozogul {2005,
faktor-faktor yang mempenaarihi kandungan asam lemak ikan, antara lain spesies,
kan, letak geografis, serta umur dan ukuran ian tersebut, Ackman (1894),
ompesis asam femak ikan alr lawar mengandung kadar C16 dan C18 yang tingai,
sedangkan C20 dan C22 rendah, sebaliknya komposisi asam lemak lkan air laut

#2972 Tetiek 1, A: Kndungan Proksimat dan
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mengandung €20 dan C22 yang binggl dan €16 dan C18 yang rendah Hal inl
disebabkan oleh perbedaan komposisi jenis lemak yang dikonsumsi dari lingkungan
hidupnya.,

Hasil analisis asam lemak menu(§ikan batwa daging kan lele pada berbagai
metode budidaya mengandung 13 jenis asan lemak yang tergolons dalam asam lemak
jenuh ( Satwated {8y Acid'SAFA), asam lemak tidak fenub tunggal (monounsaturatad

ity acifMUFA), dan asam femak tak fenuh jamak ( Jolunsatunsias Bty 20/ FUFA),
enis=Jenis asam ek vang berhasil dildentifikssi pada daging ikan lele pada berbagal
metode budidaya dapat dilihat pads Tabsl 2.

Tabel 2. Profil dan Kandungan Asam Lemak Daging Ikan Lele pada Berbagal Metodls
Budidaya

Kandungan Asam Lemak (%)

Jenis Asam Lemak =

__Kolam Tanah  Kolam Terpal Kolam Karamba
Kapfllalml:ﬂ ] 0.23 £ D.00 0.04 = 0.00
Kaprat (C10:0) s (.05 + D.0D -
Laurat (C12:0) 018 4 000 0,76 + 0.47 0.320 4 0.11
Miristat (C14:0) 10.64 £ 11,50 2.26 + 0.17 .78 + (.49
Paimitat (C16:0) 25.00 £ 2.64 23.53 & 1.64 19,73 + 012
Stearat (Ci3:0) 31.84 + 4.96 6.33 £0.02 715 4 2.08
Arakhidat (C20:0) 1.44 £ 0.63 1.22 £0.32 273+139
Total Asam Lemak 39.57 £ 4.02 34,26 + 2,33 33,71 + 2.92
Jenuh
Palmitoleat (C16:1) (w-2) 330 + 0.09 3.97 + 080 337+ 1.14
Oleat (C18:1) {w9) 2560 £ 035 28.64 + 5,34 16.90 £ 1.45
Total Asam Lemak Tak 28.90 £ 0.27 32.61 + 6.63 20.27 £ 0.31
Jenuh Tunggal
Linoleat (C18:2) (w-6) 15.55 = 1.52 15.14 + Q.33 13:46 = 080
a-1 enat (C18:3) {w-3) (.55 « 0.0A 0.4% £ 0.03 0.64 % D11
4 (C20:5) (w-3) 1.10 4 0.35 0.82 £0.21 2.08 2 1.66
DHA (€226 (w-3) 4.54 + 2,06 2.89 £ 0.64 361 4+ 0.07
Total Asam Lemak Tak 21.74 + 19.34 £ 0.732 19.80 + 2.42
_Jenuh Jamak 4.012 e
<

Tahel 2 menunjukkan bahwa asam lemak yane terkandung dalam daging Ikan
terdiri dan asam lemak jenuh (Saturated Fatty AcidSAFA), yaitu kaprilat (CB:0),
kaprat (C10:0), layrat (C12:0), miristat (C14:0), palmiat (C16:0), stearat (C18:0), dan
arakhidal (C20:0). Asam lemak tdak jenuh tunggal (mormunsatiurated fatty
aci/=MUFA), yaitu palmitoleat (C15:1) dan oleat (C16:1) serta asam lemak tak jenuh
jamalfffpolunsaturated fatty acd=PUFA), yaitu linoleat (C18:3, n&), a-linolenat
(C18:3, n-3), EPA (C20:5, n-3) dan DHA (C22:6, n-3).

Kandungan total asam lemak jenuh tertingg pade daging ikan lele vang
dibudidaya dalam kalam tanah yatiu 39,57% dan ter&ldah pada daging ikan lele yang
dibudidaya calam kclam karamba yaitu 33,71%. Asam lemak tak jenuh tunggal
tertinggi pada daging Ikan lele yang dibudidays dalam kolam lerpal, yaitu 32,61 %,
dan terendah pada ikan lcle yang dibudidays dalam kelam karamba yaitu 20,27 9.
Asam lemak tak jenuh jamak tertingal pada daging ikan lele yang dibudidaya dalam
kolam tanah yaitu 21,79% dan terendah pada kan lele vang dibudidaya dalam kolam
terpal yaitu 19,34 %, Keragaman komposisi asam lemak ikar dipengaruhi cleh

Titiek 1, A: Kandungan Praksimat dan B2-03
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beberapa fakior, yvaity spesies, pakan, lelak Qecorafis, serta umidr dlan ukuran ikan
tersebut (Ozogul dan Ozogul, 2008). Profil asam lemak jenuh vang terkandung dafam
ikan lefe pada berbagal metode dudidaya dapal dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Profil dan Kandungan Asarr Lemak Jenuh kan Lele
Pada Berbagal Metode Eudidaya

Kamposisi asam lemak jenuh yang terkandung dalam ikan lele pada berbacai
metode budidaya dapat dilihat pada Gambar 1, Eari gambar tersebut, dapat difihat
bahwa jenls asem lemak jenuh yang paling mendominasi adalah palmitat (C16:0) dan
Stearat (C18:0). Palmitat terdapat dalam kadar tertingyi pada daging Ikan dengan
umur panen 1,5-2 tahun, yaitu 26,78 %, dan kacar terendah pada ikan berumyr 7
buian-1 tahun, yaitu 24,31 %, Nilai ini namplr sama dengan penelitian Moreira of 3/
(2001), pada beberapa spesies ikan air tawar yang dibudidayakan, vaity Scon
ceplalus, 8, micrakns, dan 8. orixgryamus memilik) kandungan palmitat yang berkisar
antara 22,3-26,57 %, Menurdt Osman & al (2007), patmitat merupakan asam lemak
fenuh yang paling banyak terdapal datam minyak ikan. Palmitat terdzpat datam jumiak
yang berlimpah karena palmitat banyak terdapat dalam tumboh-tumbuhan, Komposis
muristat (C14:0) cenderung memiliki nilai yang hampir seragam di antara katiga ikan
tersebut, yaltu berkisar antara 2,40-2 56 %%, Sedangkan margarat (C17:0), memiliki
nilai yang cenderung mEmngkat pada ukuran ikan yang lebih kecll,

Profil Asam Lemak Tak Jenuh Tian Lele Segar

Lemak yang tersusun oleh asam lemak tak jenuh akan bersifat cair pada suhu
kamar, sedangkan lemak yang tersusun oleh asam femak jenuh akan berbentuk padat,
Asam lemak tak jendh ¥ana mengandung satu ikatan rangkap disebut asam lemak tak
Jenuh tunggal ( Moroursatwrated @iy aMUFA), Asam lemak yang mengandung dua
dlau lebih ikatan rangkap disebut asam lemak tak jenuh majemuk | Folyunsaturated
{atty acidPUFA) 'Muchtad et 51, 1993). Komposisi asam lemak tak jenuh tunggal yang
terkandung dalam daging ikan iele segar pada berbagal metods budidaya disajikan
pada Gambar 2,

Bl.o4 Titeek 1, A kandungan Proksima dan
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Gambar 2. Profil dan Kandungan ASam Lemask Tak Jenuh Tunggal [kan Lele
Pada Berbagd Metode Bedidaya

Gambar 2. menunjukkan baliws acam lemak tak jenuh Winasal didominast oleh
asam lemak aleat {C18 : 1) yaitu paling banyak terdapat pada daging |kan lele segar
yang dibudidaya dengan metode kolam Erpal yaitu 28,64% lemak dan terendah pada
ikan lele yang dibuclidaya pads kolam karamba yaitu 16,9% lemak Oslbona, Kusemiu
and Akande {2006) mendapakan kandunaan asam lemak tak jench tunggl jenis oleat
sshesar 26% lef). Asam lemak clest merupakan salah satu asam lemak mayor
datam kelompok asam lemak tak jenuh tunogal.

Ksam lemak tak jenull tinggal lalnnya yang teridentifikasl dalam daging fkan lele
segar yaitu palmitoleat (C16:1), Namun, komposist asam lemak terssbut hanya sedikat,
jauh di bawah oleat. Xandungan palmitolest kan lele seger yang dibudidaya dalam
kolam tanah, terpal dan karamba berturut-turut adalsh 3,30% ; 3,27% dan 3,37%
lemak. Kandungan MUFA, khususnya ofleat (CLEY) ikan lele yang relatif Hnagi ini
sesuai dengan pernyataan Ackman (1994), vaitu komposisi asam lsmak lkan air tawar
mengandung kadar CI6 dan C!8 yang tinggl sedangkan C20 dan C22 rendah,
sebaliknya ikan air laut mengandung kadar C20 dan 22 yang tinggi dan C16 dan C18
Perbedaan inl disebabkan cleh dean kompasist fents lemak yang dikarswmsi dar
linakutigan hidupnya, Komposis: asam lemak tak jenub jamak yang terkandung dalam
daging (kan lele segar pada berbagai metade budidaya dapat dilhat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Profil dan ¥andungan Asam Lemak Tak Jenuh Jamak ikan Lele
Pada Berbagasi Metode Bucidays

Tapek 1, A: Kandungan Proksimat. dan H2-55
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Berdasarkan hasil anatisa pads Gambar 3, diketahul Bahwa asam lemak tak
Jenuh Jamak (PUFA} yang teridentifikasi dalam daging ikan lele segar adalah linoleat,
linlenal, EFA dan DHA, Asam lemak [k jenub famak (PUFA) ikan lele didominasi cleh
lincleat (C18:2, n-5), yaitu tertinggl pada ikan lele vang dibudicaya pada kelam tanah
yaltu 15,55 % lemak, dan tarendah pada ikan pada lele yang dibudidaya pada kolam
karamba yaitu 13 46% lemak. Osibona, Kusemiju and Akande (2008) mendapakan
kandungan asam lemak tak jenuh Jamak jenis linoleat sebesar 12,3% lemak.

Kandungan linclenat (C18:3, n-3) hanya tardapat 0,49% - (,55% lemak,
tertingg! pada lkan lele yarg dibudidaya pada koam tanah valtu 0.55% lemak dan
terendah pade iken fele yang dibudidsya pada kolam terpal yaitu 0,49% lemak.
Kandungan EPA berkisar 0,82% - 2,08% femazk, tertingsi pada ikan lele yang
dibudidaya pada kolam karamba yaitu 208% dan terendah 0,839 lemak pada lkan
lele yang dibudideya pada kolam terpal. Kandungan DHA berkisar 2,89% - 4,54%
lemak, tertingl lerdapat pada tkan lele yang dibudicaya pada kolam tanah yaitu 4,54%
lemak dan terendan pada iken lele yang dibudidaya pada kalam terpal, B

Osibona, <usemiju and Akande (2006) mendapakan kangungan psam lemak tak
jenuh Jamak jenis linolenat, EPA dan DHA pada ikan lele segar berturut-turut 1,0%
lemak, 1,0% lemak dan 3 0%. Sargent (1996) menyatakan bahwa asam lemak lak
Jenuh ganda (PUFA) yang paling utama adalah Dia, Ellena memiliki peranan penting
daam integritzs fungsional sel pada kan B memiliki peran penting dalam
perkembangan otak dan mata. Menurut Osman et 2/ (2007), fkan air tawar memiiki
kandungan asam lemak tak jenuh jamak (PUFA) yang lebih rerdah daripada ikan air
laut. Perbedaaan terssbut dapat disebabkan oleh fakta bahwe kan air tawar lebih
banyak mengkonsumsi tumbub-tumbuban sedanckan lkan air laut mengkonsumsi
zoopl%n yang kaya akan PUFA,

Kandungan assm lemak tak jenuh yang cukup tinggi pada ikan fele <eperti oleat,
lincleal, EPA dan CHA sangat berguna bag: tubuh manusia apabila mengkansumsitya
karenz asam lemak tak jenuh yang berasal dari iken memiliki berbagai fungsi yang

bermanfaat bani tubuh. Asam lermak memiliki fungsi yang penting bagi tubub, asam
lemak esensial digunakan untuk menjeqa bagian-bagian struktural dan membran sel
dan untuk membuat bahan-hahan segetti hormone (fAormonie) vang disebut
elkosanoid. Eikosanoid membantu mengatur t=kanan darah, proses pembekuan darsh,
lemak dalam dareh dan respon imun terhadap luka dan infeksi {(Whithey ef &£ 1998
dalam Thoha 2004), Kandungan total asam lemak tak lenuh Jamak (PUFA) terinool
lerdapat pada kan lefe yang dibudidays dalam boism tanah yaltu 21,74%. lemak

(Tabel2).

KESIMPULAN

» Komposisi proksimat ikan lele yang dibudidaya pada kolam tenah adalah kadar air
76,10%, kadar protein 17,51%, kadar lemat 4,52%, kadar abu 1.38 dan
karhofEfrat { vy difference) 0,48%.

¢ Total asam jenun [SFA), latal asam lemak tak jenuh tunggal (MUFA) dan
total asam lemaX tak jenuh jamak (MUFA) pada ikan jele ying dibudidaya pada
kolam tanah besturut-turut 39,57% lemak, 28,9% lemak dan 21,74% lemak.
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